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 Abstrak: Di masa pandemi covid-19, pembelajaran berbasis kelas tidak lagi dilakukan dan 

berubah menjadi pembelajaran online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pola adaptasi terhadap kesiapan pembelajaran online di Sekolah Dasar (SD). Penelitan ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei. Teknik pengambilan 

data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner dan wawancara. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling dan didapatkan 40 siswa SD 

di Kabupaten Sragen. Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji t. Melalui perhitungan uji 

t-test yang telah dilakukan tersebut maka diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan siswa dalam proses 

adaptasi pembelajaran online. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa masing-masing siswa memiliki perbedaan kesiapan dan adaptasi selama 

pembelajaran online. Hal tersebut ditunjukkan dengan presentase adaptasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan presentase kesiapan, sehingga siswa SD di Kabupaten Sragen lebih 

membutuhkan kesiapan selama pembelajaran online berlangsung.  

Abstract:  During the Covid-19 pandemic, classroom-based learning was no longer carried out 

and turned into online learning. This study aims to identify the relation of an adaptation 

pattern to primary school education. This study employs a quantitative approach with survey 

research design. The data collection techniques in this study were questionnaires and 

interviews. The sampling technique used was the simple random sampling technique and get 

40 elementary school students in Sragen Regency. This research uses t-test analysis technique. 

Through the calculation of the t-test that has been carried out, it is known that the significance 

value is 0.000 < 0.05, which means that there is a significant influence between the readiness 

of students in the online learning towards adaptation process. Based on the analysis that has 

been done, the results show that each student has a difference readiness and adaptation 

during online learning. This is indicated by the higher percentage of adaptation (30,20) 

compared to the percentage of readiness (21,18), so the elementary school students in Sragen 

Regency need more readiness during online learning.  
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A. LATAR BELAKANG  

Dunia saat ini sedang mengalami musibah 

pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 telah 

mempengaruhi banyak sektor, mulai dari sektor kesehatan, 

ekonomi, dan juga pendidikan. Pandemi Covid-19 mulai 

terdengar pada akhir tahun 2019 sampai sekarang, dan 

pandemi Covid-19 ini sudah mulai masuk di Indonesia dan 

menyebabkan banyak korban meninggal. Upaya 

meminimalisir korban akibat virus Covid-19 juga terjadi di 

sektor pendidikan. Menteri Pendidikan telah 

mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Pencegahan Corona Virus Disease (Covid-19) pada 

Satuan Pendidikan, SE tersebut menyatakan bahwa 

seluruh kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun 
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perguruan tinggi harus dilaksanakan di rumah masing-

masing melalui aplikasi yang tersedia seperti: WhatsApp, 

google classroom, google meet, jagaratu, zoom dll 

(Kemdikbud RI, 2020). Adanya kebijakan tersebut pada 

akhirnya mempengaruhi proses pembelajaran, yang 

biasanya dilakukan secara luring (tatap muka) harus 

berubah ke daring (dalam jaringan).  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran 

(Sadikin dan Hamidah, 2020). Pembelajaran daring harus 

tetap dilaksanakan sesuai dengan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan pada saat pembelajaran luring. Hal 

tersebut dilakukan agar tujuan pembelajaran tetap 

tercapai. Menurut Wibanto dalam Sumarno (2020), 

terdapat tiga aktivitas yang harus dilakukan oleh guru 

selama proses pembelajaran, seperti: 1) aktivitas 

presentasi, dimana guru harus mampu memaparkan 

materi setiap pertemuan; 2) aktivitas interaksi, yang mana 

harus mampu berkomunikasi timbal balik antara guru 

dengan siswa; dan 3) aktivitas evaluasi, yaitu aktivitas 

yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

siswa pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Ketiga 

aktivitas tersebut dapat mendorong perubahan siswa baik 

sikap maupun pengetahuan. Perubahan ini dapat terjadi 

jika siswa dapat menyesuaikan diri dengan pembelajaran 

yang ada. 

Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan 

perubahan dalam pendidikan mulai dari strategi 

pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Perubahan tersebut akhirnya memerlukan 

persiapan agar pembelajaran daring berjalan dengan baik 

dan efektif. Kondisi saat ini mendorong setiap individu 

untuk melakukan perubahan serta adaptasi baru yang 

berhubungan dengan pemanfaatan teknologi yang sudah 

ada untuk mendukung kelangsungan kegiatan 

pembelajaran (Saleh, 2020).  

Sebelum adanya pandemi Covid-19, siswa SD di 

Kabupaten Sragen selalu melakukan model pembelajaran 

luring/tatap muka. Pandemi Covid-19 menyebabkan siswa 

SD harus dapat beradaptasi dengan pembelajaran daring. 

Perubahan model pembelajaran yang terjadi secara 

mendadak tersebut membuat siswa sulit untuk memahami 

materi yang disampaikan guru karena siswa sendiri masih 

merasa bingung dengan alur pembelajarannya. Teknologi 

sekarang memiliki peran utama dalam penyampaian 

materi, sedikit demi sedikit siswa mulai belajar 

penggunaan alat komunikasi dan teknologi untuk 

melaksanakan pembelajaran daring dengan guru. 

Permasalahan yang sering terjadi dimana tidak semua 

siswa mempunyai sarana dan prasarana yang memadai 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara daring, 

sehingga hal tersebut menjadi kesulitan tersendiri bagi 

para siswa. 

Menurut Piaget (1964), siswa SD masih berada 

pada tahap yang paling bawah, belum mampu untuk 

berfikir  kritis, belum bisa mandiri dan masih bergantung 

dengan orang lain. Oleh karena itu, terdapat perbedaan 

cara berfikir anak usia SD dibandingkan dengan orang 

dewasa, anak usia SD secara kualitatif memiliki 

pemahaman yang kurang matang. Hal tersebut sesuai 

dengan Ibda (2015) yang menyatakan bahwa tahap-tahap 

perkembangan intelektual individu serta perubahan umur 

sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam 

mengamati ilmu pengetahuan. Siswa SD belum terbiasa 

dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara online, 

siswa SD terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi 

secara langsung dengan guru dan teman-temannya baik itu 

selama proses belajar, bermain atau bahkan bercanda 

gurau. Adanya pandemi Covid-19 ini membuat siswa SD 

memerlukan proses adaptasi dalam menghadapi 

perubahan baru yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi daya serap belajar mereka dibandingkan 

dengan orang-orang dewasa lainnya, khususnya dalam 

sistem pembelajaran. 

Adanya perubahan sistem pembelajaran yang 

mengarah pada pembelajaran daring pada akhirnya 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian pada 

Sekolah Dasar di Kabupaten Sragen. Hal tersebut 

dikarenakan sekarang ini siswa SD di Kabupaten Sragen 

melakukan adaptasi terhadap proses pembelajaran online. 

Adanya adaptasi tersebut dilakukan agar proses belajar 

mengajar pada SD tetap berjalan dengan baik dan pretasi 

siswa tidak mengalami penurunan. Penerapan model 

pembelajaran daring ini mendorong peneliti untuk 

mengetahui bagaimana cara siswa SD beradaptasi dengan 

pembelajaran online pada masa pandemi ini. Penelitian ini 

juga akan membahas mengenai hubungan antara kesiapan 

siswa dan adaptasi belajar yang dilakukan selama 

pembelajaran online. Belum ada peneliti yang membahas 

tentang adaptasi siwa SD pada pembelajaran online  di 

Kabupaten Sragen sehingga, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap permasalahan yang terjadi 

tersebut yaitu adaptasi siwa SD pada pembelajaran online 

di Kabupaten Sragen. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian survey. Tujuan dari desain 

penelitian survey untuk memperoleh informasi dari 

pertanyaan data penelitian dari pertanyaan dapat 

diketahui secara fakta dan terperinci dengan 

penggambaran fenomena yang ada. Menurut Sugiyono 

dalam Susanto (2019), metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistic. 
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Menurut Sugiyono dalam Rahmat (2013), metode 

survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang sesuai dengan fakta, tetapi peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menyebar 

kuesioner dan melakukan wawancara dengan responden. 

Adapun Langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam 

pelaksanaan survey antara lain: 1). Merumuskan masalah 

penelitian dan menentukan tujuan survei, 2). Menentukan 

konsep hipotesa serta menggali pustaka, 3). Pengambilan 

sampel, pembuatan kuesioner, 5). Pekerjaan lapangan, 6). 

Pengolahan data, 7). Analisis dan laporan. (Singarimbun, 

2011). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi 

siswa SD terhadap proses adaptasi pembelajaran daring 

yang telah dilakukannya. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek dan subyek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 

dalam Pertiwi dkk, 2012). Berdasarkan tujuan dari 

penelitian ini, maka populasi dari penelitian ini adalah 

siswa Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Sragen Tahun 

ajaran 2020/2021. Penelitian ini hanya menggunakan 

sampel di kelas 5-6 SD dengan jumlah 40 siswa. Dipilihnya 

siswa kelas 5-6 SD sebagai sampel karena cara berfikir 

siswa kelas 5-6 lebih tinggi dibanding kelas 1-4 dan dapat 

menyesuaikan diri untuk memahami penggunaan 

teknologi sebagai media untuk pembelajaran onlines. 

Penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan 

teknik Simple Random Sampling. Simple Random Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara sederhana, 

sebab proses pengambilan sampel dengan teknik 

dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata 

yang ada dalam sebuah populasi (Nanda & Himawanto, 

2017). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner dan wawancara. Adapun 

data kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan 

menggunakan statistic uji t dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran online selama 

pandemi Covid-19 terhadap terhadap proses adaptasi 

pembelajaran siswa di SD Kabupaten Sragen. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran selama pandemi Covid-19 di SD 

Kabupaten Sragen dilaksanakan secara online. Melalui 

pembelajaran online, siswa masih bisa belajar seperti 

biasanya dan tidak ketinggalan materi pembelajaran. 

Pembelajaran online dianggap sebagai paradigma baru 

dalam suatu proses kegiatan pembelajaran, karena dapat 

dilakukan dengan cara yang mudah tanpa harus bertatap 

muka secara langsung di ruang kelas dan hanya 

mengandalkan aplikasi yang memiliki koneksi internet 

maka kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung 

(Adijaya & Santosa, 2018). Pembelajaran online tidak 

sepenuhnya berjalan dengan baik, karena masih terdapat 

kendala yang harus dihadapi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung, seperti buruknya koneksi 

internet di daerah tempat tinggal siswa, dan fasilitas yang 

menunjang kegiatan proses pembelajaran.  

Perhitungan yang dilakukan yaitu menggunakan 

SPSS 20,0 dengan sampel  40 siswa  SD di Kabupaten 

Sragen. Rumus yang digunakan yaitu uji normalitas dan 

Independent sample T Test. Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah suatu variabel normal atau tidak, dan 

Independent sample T Test digunakan untuk menguji 

signifikasi beda rata-rata dua kelompok.  Berikut hasil 

analisis menggunakan SPSS 20,0 menggunakan uji 

normalitas dan uji t-test: 

a. Uji normalitas 

 
Gambar 1.1 Hasil Uji Normalitas 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,498 > 0,05. Dengan demikian asumsi 

normalitas terpenuhi atau data berdistribusi normal.  

b. Uji T-Test 

 
Gambar 1.2 Hasil Uji T-Test 

Berdasarkan gambar 1.2, menunjukkan bahwa 

kedua faktor mempunyai masing-masing 40 sampel. Jika 

dilihat dari tabel diperoleh nilai mean faktor kesiapan 

sebesar 21,18 dan faktor adaptasi sebesar 30,20. Dari 

data tersebut dapat dilihat bahwa faktor adaptasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan faktor kesiapan, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata saat proses pelaksanaan pembelajaran daring 

antara faktor kesiapan dan faktor adaptasi yang dialami 

oleh siswa.  
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Gambar 1.3 Hasil Uji T-Test 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t-test dua 

rata-rata data yang disajikan pada tabel diketahui pada 

kolom Levene’s Test For Equality of Variances memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,436 > 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa varians data antara faktor kesiapan dan faktor 

adaptasi adalah homogen atau sama. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kedua varians untuk 

membandingkan rata-rata populasi dalam pengujian t-test 

harus dengan dasar equal variances assumed. Pada equal 

variances assumed diperoleh nilai t -8,650 dan taraf 

signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05, berarti terdapat 

pengaruh yang signifikasn antara kesiapan siswa dalam 

proses adaptasi pembelajaran online.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masing-

masing siswa memiliki perbedaan selama pembelajaran 

online dalam aspek kesiapan dan adaptasi. Nilai adaptasi 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kesiapan, sehingga 

siswa SD di Kabupaten Sragen lebih memerlukan kesiapan 

selama pembelajaran online yang terjadi secara mendadak. 

Kesiapan yang dilakukan yaitu meliputi siswa mengetahui 

tentang pembelajaran online, siswa dapat mengatur waktu 

dengan pembelajaran online, siswa siap menggunakan 

pembelajaran online, siswa mempunyai kemampuan 

menggunakan komputer dan internet, dan siswa tidak 

memiliki kesulitan mengakses internet. 

Salah satu bentuk adaptasi pembelajaran online 

yang dilakukan oleh guru selama proses belajar mengajar 

adalah melalui media pembelajaran. Media pembelajaran 

sangat dibutuhkan agar siswa dapat dengan mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Untuk 

mengetahui media pembelajaran yang digunakan pada 

siswa SD di Kabupaten Sragen maka peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa guru SD yang ada di 

Kabupaten Sragen untuk mengetahui pola adaptasi 

pembelajaran online, adapun hasilnya yaitu sebagai 

berikut:   

Ibu M mengatakan bahwa “Metode yang saya 

gunakan dalam pembelajaran online tanpa tatap 

muka ini dengan menggunakan whatsApp, 

pemberian tugas, penyampaian materi, dan 

pengiriman tugas lewat WhatsApp, serta media 

yang saya gunakan dalam pembelajaran online ini 

yaitu dengan memberikan audio, video, komputer 

dan Handphone”. 

 

Bapak MG mengatakan bahwa “Metode yang saya 

gunakan untuk mengajar terkadang saya 

menggunakan metode diskusi, metode ceramah, 

dan meresume apa yang telah saya sampaikan 

sedangkan media yang saya gunakan yaitu media 

video, media animasi, gambar ataupun terkadang 

tulisan”. 

 

Bapak D mengatakan bahwa “Metode yang saya 

gunakan adalah online dan media yang saya 

gunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu 

Hp dan komputer, pemberian file materi di word, 

video singkat yang dibagikan lewat grup 

WhatsApp”. 

 

Proses belajar mengajar di masa pandemi Covid-19 

menggunakan media pembelajaran berupa video, audio, 

gambar, power point, media animasi, gambar ataupun 

tulisan. Media yang digunakan ini sesuai dengan 

kemampuan guru terhadap penggunaan komputer. Guru 

SD juga melihat kondisi siswa dalam keterbatasan kendala 

koneksi internet dan kendala kuota sehingga guru 

menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 

kapasitas siswa dalam kemampuan menggunakan internet 

atau penggunaan alat elektronik seperti Handphone dan 

komputer. Media pembelajaran merupakan sarana yang 

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar supaya 

peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

dan efek terbesar yang diharapkan peserta didik dapat 

termotivasi dan mudah dalam menerima pelajaran (Fanny 

& Suardiman, 2013).  

Siswa SD di Kabupaten Sragen sudah memahami 

proses pembelajaran online di masa pandemi Covid-19. 

Siswa sudah siap dan dapat mengatur waktu dengan baik 

saat proses pembelajaran berlangsung. Hanya beberapa 

siswa yang mempunyai kemampuan dalam menggunakan 

komputer dasar SD di Kabupaten Sragen dan beberapa 

siswa lainya masih kesulitan dalam menggunakan 

komputer dasar.  Terdapat beberapa siswa yang sudah 

mampu mengakses internet dengan baik, tetapi juga masih 

terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan saat 

mengakses internet. 

 Sejalan dengan pendapat Argaheni (2020), bahwa 

banyak platform ataupun media online yang dapat diakses 

melalui jaringan internet baik oleh pendidik maupun 

peserta didik selama adanya pandemi Covid-19. Akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

kendala seperti kuota internet yang terbatas, dan masih 

belum familiarnya pendidik maupun peserta didik dalam 

mengaplikasikannya. Hal tersebut tentu saja dapat 

menghambat proses kegiatan belajar megajar, terutama 

pada siswa SD yang belum cukup usia sebagai pengguna 

smartphone, dan tidak semua siswa memilikinya 

(Kusumadewi dkk, 2020).  
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Selama pandemi Covid-19, siswa SD di Kabupaten 

Sragen sudah mampu beradaptasi dengan baik. Siswa 

menyesuaikan cara belajar dengan karakteristik 

pembelajaran yang diberikan. Siswa merasa senang 

mendapatkan materi baru dalam pembelajaran dan 

beberapa siswa membaca buku sebelum proses belajar 

mengajar dimulai sesuai dengan mata pelajaran yang 

diberikan. Siswa dapat mengatur jadwal belajar di rumah 

sesuai dengan pelajaran yang akan diterima esok harinya, 

dan aktif dalam memberikan tanggapan berupa 

pertanyaan maupun pernyataan dari materi yang 

disampaikan oleh guru. Kendala yang ditemui yaitu 

beberapa siswa jenuh saat materi pelajaran memiliki 

waktu yang lama, dan siswa kurang merasa senang apabila 

mengerjakan tugas-tugas sekolah yang diberikan baik 

secara individu maupun kelompok, selain itu siswa belum 

dapat menyesuaikan diri terhadap cara mengajar guru 

yang berbeda-beda selama pembelajaran online 

dilaksanakan.  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 

secara online membuat siswa masih sedikit canggung 

untuk menyesuaikan diri pada setiap interaksi dan cara 

mengajar guru yang berbeda dalam proses belajar 

mengajar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2020), yang menjelaskan bahwa 

siswa SD sebelumnya tidak ada budaya belajar jarak jauh, 

karena selama ini sistem belajar mengajar dilaksanakan 

secara langsung (tatap muka), siswa terbiasa berada di 

sekolah untuk berinteraksi secara langsung dengan teman-

temanya, bercanda gurau dan bermain, dan bertatap muka 

langsung dengan guru. Oleh karena itu, dengan adanya 

metode pembelajaran jarak jauh membuat siswa perlu 

waktu untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 

secara mendadak.  

Pembelajaran online tentunya memiliki kelebihan yang 

mampu menumbuhkan kemandirian belajar pada peserta 

didik. Pembelajaran online mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan otonomi dalam belajar. Siswa dituntut 

untuk dapat mempersiapkan, mengatur, dan 

mengevaluasi, dan secara simultan dapat 

mempertahankan motivasi dalam kegiatan belajar (Sadikin 

& Hamidah, 2020). Pembelajaran yang dilakukan secara 

online tentu memiliki berbagai kendala dan masalah yang 

terjadi. Permasalahan yang kerapkali muncul yaitu 

penggunaan materi ajar, lingkungan atau suasana belajar, 

dan interkasi antar siswa. Untuk tercapainya proses 

pembelajaran yang baik, maka memerlukan materi ajar 

yang berperan penting sebagai sumber kajian dalam 

belajar. Perlu adanya interaksi antar siswa yang menjadi 

salah satu faktor untuk membantu siswa dalam menggapai 

hasil belajar yang lebih optimal, dan adanya lingkungan 

belajar yang baik akan membantu siswa dalam mencapai 

hasil belajar yang lebih baik sesuai tujuan yang ingin 

dicapai (Adijaya & Santosa, 2018). 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pandemi Covid-19 yang terjadi secara mendadak 

membuat adanya perubahan dari kegiatan-kegiatan offline 

menjadi online. Hal tersebut mempengaruhi aktivitas 

pendidikan yang harus dilaksanakan dengan jarak jauh 

atau dalam jaringan guna meminimalisir atau memutus 

tali rantai penyebaran virus Covid-19. Adanya perubahan 

sistem pembelajaran membuat siswa harus beradaptasi 

dengan kondisi pembelajaran yang dilakukan secara online. 

Pembelajaran online dilakukan dengan menggunakan 

akses jaringan internet yang dapat mendukung proses 

kegiatan belajar mengajar dan interaksi antara guru 

dengan siswa. Siswa SD di Kabupaten Sragen sudah 

memahami proses pembelajaran online di masa pandemi 

Covid-19.  Siswa SD di Kabupaten sudah siap serta dapat 

mengatur waktu dengan baik saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa SD di Kabupaten Sragen sudah mampu 

beradaptasi dengan baik dan dapat menyesuaikan cara 

belajar dengan karakteristik pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai mean 

faktor kesiapan sebesar 21,18 dan faktor adaptasi sebesar 

30,20. Antara kesiapan dan adaptasi memiliki pengaruh 

yang signifkan (sig0.000) sehingga, jika siswa telah siap 

dalam proses belajar online maka siswa juga akan lebih 

mudah untuk beradaptasi dalam proses pembelajaranya. 

Meskipun demikian, adaptasi pembelajaran online masih 

mengalami beberapa hambatan seperti, siswa yang masih 

harus menyesuaikan diri dengan cara penyampaian materi 

yang disampaikan oleh guru, susahnya akses jaringan 

internet, dan masih terdapat beberapa siswa yang belum 

memiliki kemampuan komputer dasar. Hambatan-

hambatan tersebut sangat berpengaruh pada kesiapan 

siswa saat menerima pelajaran sehingga diharapkan baik 

orangtua, guru ataupun pemerintah dapat meminimalisir 

hambatan-hambatan yang ada tersebut. 
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